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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi membuat berbagai macam perkembangan, baik dari 

segi umum maupun segi dunia usaha. Mulai dari industri manufaktur, 

perdagangan, serta jasa telah dihadapkan pada perdagangan bebas dan 

pasar terbuka yang mengakibatkan timbulnya persaingan antar 

perusahaan yang semakin ketat. Untuk itu setiap perusahaan dituntut untuk 

memiliki manajemen yang handal dan profesional untuk menghadapi setiap 

perkembangan industri saat ini. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem 

yang mampu memberikan keyakinan memadahi dalam melaksanakan 

pengadaan barang yang dilakukan secara impor, sistem tersebut adalah 

sistem pembelian barang dagang. Sistem pembelian tersebut dapat 

berjalan dengan baik jika perusahaan mempunyai pengendalian internal 

yang baik pula. Menurut Tuanakotta (2014) pengendalian internal bertujuan 

untuk menangani resiko bisnis dan resiko kecurangan yang diketahui 

mengancam pencapaian tujuan entitas. 

Menurut Mulyadi (2016:129), sistem pengendalian intern meliputi 

struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 

menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 

akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 

manajemen. Terdapat beberapa unsure pokok sistem pengendalian intern,
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yaitu: (a) adanya pemisahan struktur organisasi secara tegas; (b) 

terdapat sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan pada seluruh aset organisasi; (c) adanya praktik yang sehat 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsi setiap unit organisasi; dan (d) adanya 

karyawan yang cakap sesuai dengan bidang tanggung jawabnya.  

Berdasarkan uraian, dapat disimpulkan bahwa terdapat kaitan yang 

erat antara sistem pengendalian intern dengan sistem akuntansi. Sistem 

akuntansi menyediakan data historis keuangan suatu perusahaan yang 

dirangkum dalam sebuah laporan keuangan yang diperlukan oleh 

pengelola perusahaan sebagai pertanggungjawaban kepada pemilik serta 

pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. Informasi yang dihasilkan oleh 

sistem akuntansi haruslah bebas dari bias, error, dan hal lain yang 

menyesatkan. Untuk itulah dalam pelaksanaan sistem akuntansi diterapkan 

pula sistem pengendalian intern yang kuat untuk mencegah terjadinya 

penyelewengan dan kecurangan. Dengan adanya pemisahan tanggung 

jawab, terdapat pembagian wewenang, prosedur pencatatan yang 

ditetapkan oleh organisasi, serta terdapat tanggungjawab pada 

pelaksanaan tugas dan fungsi oleh tiap bagian organisasi, akan dihasilkan 

informasi akuntansi yang relevan dan dapat digunakan oleh penggunanya, 

baik untuk pihak internal maupun pihak eksternal. 

PT Bimura Putra Persada Surabaya merupakan perusahaan 

perdagangan besar mesin kantor dan industri, suku cadang dan 

pelengkapnya. Sesuai dengan kontrak DDP (Delivery Duty Paid) PT 

Bimura Putra Persada Surabaya melakukan pembelian barang secara 

impor ketika mendapatkan pesanan dari pelanggan. Penyerahan barang 

dengan Delivered Duty Paid dilakukan di Indonesia (negara yang
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melakukan impor), namun tarif impor sudah dibayar dan diselesaikan, 

dengan begitu penjual wajib memikul semua biaya dan resiko sampai 

dengan barang tiba di negara tujuan. Dokumen pada sistem pembelian PT 

Bimura Putra Persada Surabaya sudah lengkap dan pembagian tanggung 

jawab untuk melaksanakan sistem pembelian barang impor dijalankan oleh 

bagian-bagian yang berbeda. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

penelitian ini disusun untuk mendalami serta mengevaluasi mengenai 

pengendalian internal pada sistem pembelian impor yang dimiliki oleh PT 

Bimura Putra Persada Surabaya. Maka penelitian ini berjudul “EVALUASI 

EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN TERHADAP SISTEM 

PEMBELIAN IMPOR “DELIVERY DUTY PAID CONTRACT” PADA PT 

BIMURA PUTRA PERSADA SURABAYA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Setiap perusahaan membutuhkan manajemen yang handal dalam 

pembelian barang secara impor dan bahan pendukung lainnya. Apalagi jika 

bahan-bahan yang dibutuhkan merupakan barang impor. Dalam siklus 

kerja pada kontrak DDP, PT Bimura Putra Persada Surabaya membeli 

barang-barang dari perusahaan Grainger yang berkantor pusat di Lake 

Forest, Illinois, Amerika Serikat. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Impor
https://id.wikipedia.org/wiki/Risiko
https://id.wikipedia.org/wiki/Negara
https://www.google.co.id/search?q=w.+w.+grainger+&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LUz9U3SC4wNjBX4gAxi5MMi7S0spOt9POL0hPzMqsSSzLz81A4VhmpiSmFpYlFJalFxQAM80HqQwAAAA&sa=X&ved=0ahUKEwjiqqeutf_WAhVKvY8KHXANAa4QmxMIcSgBMA0
https://www.google.co.id/search?q=w.+w.+grainger+&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LUz9U3SC4wNjBX4gAxi5MMi7S0spOt9POL0hPzMqsSSzLz81A4VhmpiSmFpYlFJalFxQAM80HqQwAAAA&sa=X&ved=0ahUKEwjiqqeutf_WAhVKvY8KHXANAa4QmxMIcSgBMA0
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Untuk memudahkan pembahasan masalah dan pemahamannya, 

maka penulis merumuskan beberapa masalah yang akan dipaparkan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Apakah dalam sistem pembelian impor pada PT Bimura Putra 

Persada Surabaya telah menerapkan struktur organisasi yang 

memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas? 

2. Bagaimana pelaksanaan praktik yang sehat dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi dari setiap bagian pada prosedur sistem pembelian 

impor  pada PT Bimura Putra Persada Surabaya? 

3. Apakah terdapat kelemahan/kekuatan dalam pengendalian intern 

pada sistem pembelian impor di PT Bimura Putra Persada Surabaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan : 

1. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan pembelian berdasarkan 

prosedur yang sudah ada pada PT Bimura Putra Persada Surabaya. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan praktik yang sehat dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi dari setiap bagian pada prosedur 

sistem pembelian impor  pada PT Bimura Putra Persada Surabaya. 

3. Untuk mengetahui kelemahan ataupun kekuatan sistem 

pengendalian intern pembelian PT Bimura Putra Persada Surabaya. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, diharapkan hasil 

penelitian yang diperoleh dari perusahaan sebagai objek penelitian 

maupun dari penelitian pustaka dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis 

Menambah wawasan penulis tentang praktik kerja di dunia nyata, 

sehingga dapat menambahkan pengetahuan sebelumnya yang di 

dapat di bangku kuliah, terutama dalam hal sistem informasi 

akuntansi di suatu instansi/perusahaan. 

2. Bagi perusahaan 

Memberi masukan yang sekiranya dapat menjadi pertimbangan 

dalam perbaikan prosedur dan sistem akuntansi pembelian impor 

yang dilakukan oleh perusahaan, dan perbaikan terhadap kelemahan 

sistem pengendalian intern yang terkait dalam prosedur dan sistem 

akuntansi pembelian impor. 

3. Bagi pembaca 

Untuk dapat dijadikan bahan referensi bacaan, informasi serta 

pengetahuan bagi pembaca yang sedang menyusun tugas akhir 

dengan pokok permasalahan yang sama. 


